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Abstrak-Teknologi informasi yang terus berkembang pesat turut mempengaruhi dan mendorong pertumbuhan di berbagai 

sektor termasuk koperasi untuk memanfaatkan sistem yang didukung oleh teknologi digital dalam pengambilan keputusan. 

Koperasi Jasa Pratama sebagai lembaga keuangan yang memberikan layanan pinjaman dana kepada karyawan PT. Orix 

Indonesia Finance menghadapi tantangan yang cukup besar dalam menentukan kelayakan kredit permohonan secara cepat dan 

akurat. Penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem penunjang keputusan kelayakan kredit dengan menerapkan Simple 

Additive Weighting (SAW) dapat mempermudah proses evaluasi kredit. Penerapan SAW mampu menangani pengambilan 

keputusan multikriteria dengan proses yang sederhana dan efisien. Metode Penelitian dilakukan melalui tahapan identifikasi 

kebutuhan, analisis sistem, perancangan, implementasi serta pengujian sistem berbasis PHP dan MySQL. Hasil dari penelitian 

menunjukan bahwa sistem yang dapat digunakan untuk dikembangkan mampu memberikan penilaian kalayakan kredit secara 

objektif berdasarkan indikator seperti gaji, jumlah pinjaman, jangka waktu, histori kredit dan rasio utang. Dengan adanya sistem 

ini, proses penilaian kredit menjadi lebih cepat, transparan dan akurat serta dapat meningkatkan efisiensi operasional koperasi 

dalam proses menentukan suatu keputusan. 

Kata Kunci: Sistem Penunjang Keputusan, Kelayakan Kredit, SAW, Koperasi, Evaluasi Kredit 

 

DECISION SUPPORT SYSTEM FOR CREDIT WORTHINESS BASED ON 

SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING (SAW) IN KOPERASI JASA 

PRATAMA. 
  

 

Abstract-Information technology that continues to grow rapidly also affects and encourages growth in various sectors 

including cooperatives to utilize systems supported by digital technology in decision making. Koperasi Jasa Pratama as a 

financial institution that provides loan services to employees of PT Orix Indonesia Finance faces considerable challenges in 

determining the creditworthiness of applications quickly and accurately. Researchers aim to build a creditworthiness decision 

support system based on the simple additive weighting (SAW) method that can help the credit evaluation process. The SAW 

method is able to handle multicriteria decision making with a simple and efficient process. The research was conducted through 

the stages of identification of needs, system analysis, design, implementation and testing of PHP and MySQL-based systems. 

The results of the research show that the system that can be developed is able to provide an objective creditworthiness 

assessment based on indicators such as salary, loan amount, term, credit history and debt ratio. With this system, the credit 

assessment process becomes faster, more transparent and accurate and can improve the efficiency of cooperative operations 

in decision making. 

 

Keywords:Decision Support System, Creditworthiness, SAW, Cooperative, Credit Evaluation 
 

 

1. PENDAHULUAN 

Pada perkembangan teknologi yang semakin pesat, terutama pada ilmu komputer yang memungkinkan 

pengembangan berbagai aplikasi atau program untuk mempermudah aktivitas sehari-hari. Hal ini juga berlaku 

dalam sektor perusahaan jasa pratama, di mana praktik langsung, kolaborasi serta integrasi seni abstrak. 

Pendekatan ini sangat relevan untuk berbagai aktivitas harian, seperti pengelolaan data calon konsumen, 

pencatatan keuangan harian, hingga pembuatan laporan transaksi yang dilakukan secara rutin setiap hari [1] Sistem 

pendukung keputusan (SPK) merupakan sistem informasi yang memanfaaatkan komputer untuk membantu 

mekanisme dalam menentukan keputusan di dalam suatu organisasi maupun perusahaan. Sistem pendukung 

keputusan berperan dengan mengumpulkan, memproses, menganalisis data dari berbagai sumber, sehingga 
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memungkinkan pengambil keputusan untuk memperoleh informasi yang berguna [2]. Metode simple additive 

weighring (SAW) merupakan salah satu teknik yang biasa diterapkan dalam menghadapi masalah teknik 

penentuan keputusan dengan mempertimbangkan sejumlah atribut. Pada penerapan ini memerlukan pembuatan 

output dari hasil proses evaluasi untuk mengarahkan pada pilihan berbagai bobot dari setiap atribut yang ada [3].  

Koperasi jasa pratama pada perusahaan PT. Orix Finance yang berlokasi Wisma Keiai lantai 23 Jl. Jendral 

Sudirman Kavling 3 Jakarta Pusat biasanya melakukan transaksi berupa peminjaman kredit. Divisi ini memberikan 

fasilitas kepada karyawan PT. Orix Finance untuk mengajukan kredit melalui koperasi jasa pratama tersebut. Saat 

mengajukan kredit, karyawan harus menyiapkan dokumen persyaratan kredit. Dokumen ini dibutuhkan untuk 

mengevaluasi apakah karyawan tersebut layak atau tidak mendapatkan peminjaman kredit [4]. Penilaian kelayakan 

kredit untuk karyawan PT. Orix Finance menghadapi beberapa tantangan, seperti kesalahan dalam mengevaluasi 

kelayakan yang sering dilakukan secara manual dan tidak efektif, kurangnya standarisasi yang jelas sehingga hasil 

penilaian berbeda. Pendekatan ini meningkatkan risiko kredit ditambah lagi dengan minimnya integrasi data yang 

menyulitkan pengumpulan informasi secara akurat dan lengkap. Selain itu, pemantauan kualitas kredit yang 

kurang baik serta kesulitan dalam mengikuti perusabahan kebijakan kredit secara cepat membuat maslaah ini 

semakin kompleks [5]. Maka dari itu dibutuhkan sistem untuk mendukung proses pengambilan keputusan berbasis 

metode SAW agar penilaian kelayakan karyawan PT. Orix Finance lebih akurat, efisien dan konsisten [6].  

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Pendekatan Metode Yang Diterapkan 

Metode riset ini dilakukan dengan cara menyelidiki dan memahami masalah secara rapi sebagai upaya untuk 

melakukan pengumpulan, pengolahan dan analisis data hingga penarikan kesimpulan secara teratur sehingga dapat 

menyelesaikan masalah dan memperoleh pengetahuan yang berguna bagi kehidupan manusia [7]. Berikut 

merupakan gambar 1 tahapan yang ditempuh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Siklus Kegiatan Penelitian 

 

a. Identifikasi Masalah  

 Tahapan penelitian diawali dengan proses identifikasi masalah dalam proses pemberian kelayakan kredit 

pada koperasi jasa pratama. 

b. Rumusan Masalah  

 Agar dapat memastikan rumusan masalah yang terarah dan sesuai dengan kebutuhan penelitian, proses 

perumusan masalah bergantung pada hasil kajian teori dan penelitian literatur. Kajian teori memberikan 

landasan konseptual dan dan penelitian literatur mengungkapkan hasil penelitian sebelumnya. 

c. Pengumpulan Data 

 Beberapa metode pengumpulan data yang diterapkan dikoperasi jasa pratama antaranya seperti observasi, 

wawancara, analisa dokumen dan studi pustaka [8]. 
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d. Analisis Data  

 Proses ini mencakup analisis data dari hasil penilaian kelayakan kredit menggunakan aplikasi microsoft 

excel. Data yang dianalisis terdiri dari lima kriteria, masing-masing memiliki skala nilai sendiri, serta lima 

data pemohon sebagai pilihan alternatif yang akan dinilai. 

e. Perancangan Sistem  

 Pada tahapan ini menggunakan perancangan sistem Unified Modelling Languange (UML) mencakup 

beberapa diagram, antara lain activity diagram, use case diagram, class diagram dan sequence diagram. 

f. Implementasi Sistem  

 Setelah analisis data serta perancangan SPK metode SAW selesai, dapat memulai implementasi 

prototype. Sistem dirancang menggunakan bahasa PHP karena PHP fleksibel dan mudah diintegrasikan 

dengan teknologi web. MYSQL dipilih sebagai database untuk pengelolaan data yang cepat dan andal, 

kombinasi keduanya memungkinkan sistem berjalan dengan efisien, dinamis dam mudah dikembangkan [9]. 

2.2 Prosedur Simple Additive Wheighting (SAW) Dalam Mendukung Keputusan 

Metode pembobotan sederhana (SAW) merupakan bentuk salah satu dari pendekatan yang diterapkan pada 

sistem pendamping pengambilan keputusan.. Metode ini digunakan untuk dikenal dengan nama metode 

penjumlahan yang terbobot. Dari nama tersebut diberikan karena pada umumnya metode SAW melaksanakan 

perhitungan penjumlahan yang terbobot ini  berlaku terhadap semua atribut dari setiap alternatif. Konsep inti dari 

metode SAW merupakan pendekatan yang digunakan untuk menemukan jumlah terbobot dari penilaian evaluasi 

tiap alternatif pada setiap atribut [10]. Adapun langkah langkah dalam simple additive wheighting sebagai berikut: 

{
 

 
𝑥𝑖𝑗

𝑀𝑎𝑥 𝑥𝑖𝑗 

𝑖

 , Jika j atribut 𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡

𝑀𝑖𝑛 𝑥𝑖𝑗 

𝑖

𝑥𝑖𝑗
, Jika j artribut 𝑐𝑜𝑠𝑡       

      (2.1) 

Keterangan: 

Rij  = nilai rating kinerja dari tiap alternatif  

Xij  = nilai kinerja dari setiap rating 

Max Xij = nilai terbesar dari kriteria 

Min Xij = nilai terkecil dari kriteria  

Benefit = keuntungan  

Cost = biaya 

Hasil akhir didapat dari urutan yang telah dilakukan. Dengan kata lain, matriks R yang telah dinormalisasi 

dikalikan dan hasilnya dijumlahkan dengan vektor bobot untuk menentukan nilai tertinggi sebagai opsi yang 

terbaik. 

𝑉𝑖 =∑ wjrij
𝑛

𝑗=1
        (2.2) 

Keterangan: 

Vi  = Nilai akhir dari alternatif 

Wj  = Bobot yang telah ditentukan 

Rij  = Normalisasi matriks 

 

 Nilai akhir alternatif ialah Vi, nilai beratnya ialah wi, nilai normalnya adalah rij, dan total kriteria adalah n. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisa Penerapan Metode 

Metode SAW adalah cara yang sering digunakan pada sistem bantuan pengambilan keputusan. Metode ini, 

hasil akhir yang diperoleh adalah nilai yang menunjukkan apakah pemohon layak mendapatkan kredit serta 

memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan. Adapun gambar 2 Visualisasi struktur kriteria dan pilihan alternatif 

sebagai berikut: 



 

 

6th Seminar Nasional Mahasiswa Fakultas Teknologi Informasi (SENAFTI) 

20 September 2025 – Jakarta, Indonesia 

Volume 4, Nomor 2, September 2025 - ISSN 2962-8628 (online) 

 

Awaludin Novianto | https://senafti.budiluhur.ac.id/index.php/senafti/index | Page 1183 

 
Gambar 2. Skema Hirarki Kriteria dan Alternatif 

 

Adapun penjelasan dari gambar tersebut sebagai berikut:  

a. Identifikasi Tujuan  

Tujuan merupakan level tertinggi dari metode SAW digunakan sebagai acuan dalam penetapan calon 

pemohon yang layak diberikan pinjaman. Tujuan penelitian data tersebut dijadikan sebagai referensi dalam 

menentukan kriteria dan alternatif. Tujuan penggunaan metode ini adalah untuk menentukan calon pemohon 

yang layak mendapatkan pinjaman. 

b. Identifikasi Kriteria 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini kepada Koperasi Jasa Pratama sebagai 

pengambil keputusan. Berikut ialah beberapa kriteria yang dipakai sebagai acuan penilaian dapat ditampilkan 

pada tampilan tabel . 

Tabel 1. Penggolongan Kriteria 

Kode Kriteria Nama Kriteria 

C1 Gaji Pegawai 

C2 Masa Kerja Pegawai 

C3 Usulan Pinjaman 

C4 Jangka Waktu Pinjaman 

C5 Tujuan Pinjaman 

 

c. Identifikasi Alternatif 

Pada penelitian ini, data alternatif merupakan data pegawai yang akan mengajukan pinjaman dapat 

ditampilkan pada tabel tampilan 2. 

Tabel 2. Alternatif Pegawai 

No NIP Nama Pegawai Divisi No. Hp 

1 1577 Abdul Murat Mkt Dev. 081222288872 

2 2102 Hendro Kusumo Mkt Dev. 08123382729 

3 2144 Fariz Ramadhan Mkt Dev. 081395344465 

4 1249 Azwar Diaz IT Dev 08128049919 

5 8848 Febry Fiyandi Collection 082261651478 
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d. Pengumpulan Kriteria dan Bobot 

Pembobotan telah ditentukan melalui tata cara perhitungan yang melalui penggunaan metode Simple 

Additive Weighting (SAW). Proses ini dilakukan dengan memanfaatkan data yang diperoleh dari wawancara 

langsung, serta wawancara bersama pimpinan koperasi Data diatas kemudian dihitung menggunakan Ms. Excel 

untuk memperoleh bobot yang sesuai dengan kebutuhan analisa yang dilakukan. Bobot dan nilai dari setiap 

kriteria yang akan digunakan acuan penilaian, dapat divisualisasikan melalui tabel 3: 

Tabel 3. Penggolongan Kriteria 

Kode Kriteria Nama Kriteria Benefit Cost 

C1 Gaji Pegawai ✓  

C2 Masa Kerja Pegawai ✓  

C3 Usulan Pinjaman  ✓ 

C4 Jangka Waktu Pinjaman  ✓ 

C5 Tujuan Pinjaman ✓  

 

Tabel 4. Kriteria dan Bobot 

Kode Kriteria Nama Kriteria Nilai Bobot  

C1 Gaji Pegawai 35  

C2 Masa Kerja Pegawai 30  

C3 Usulan Pinjaman 15  

C4 Jangka Waktu Pinjaman 10  

C5 Tujuan Pinjaman 10  

 

Tabel 5. Kriteria dan Skala Nilai Variabel 

Kode Kriteria Nama Kriteria Skala Penilaian Kriteria Keterangan 

C1 Gaji Pegawai 

100 > 15.000.000 

75 8.000.001 – 15.000.000 

50 5.000.001 – 8.000.000 

25 4.000.000 – 5.000.000 

C2 Masa Kerja Pegawai 

100 > 15 Tahun 

80 10 Tahun – 15 Tahun 

60 5  Tahun -10 Tahun 

40 1 Tahun – 5 Tahun 

20 1 Tahun 

C3 Usulan Pinjaman 

100 1.000.000 – 5.000.000 

75 5.000.001 – 10.000.000 

50 10.000.001 – 15.000.000 

25 > 15.000.000 

C4 Jangka Waktu Pinjaman 

100 6 Bulan 

75 12 Bulan 

50 24 Bulan 

25 36 Bulan 

10 48 Bulan 

C5 Tujuan Pinjaman 

100 Modal Usaha 

60 Kesehatan 

20 Keperluan Lainnya 

 

Setelah menyusun matriks sebuah keputusan diambil menggunakan nilai (Ci), yang diperoleh dari 

penghitungan matriks yang dinormalisasikan berdasarkan perhitungan yang telah disesuaikan dengan jenis atribut 

dilakukan untuk menghasilkan matriks yang telah dinormalisasikan R. 
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Tabel 6. Nilai Kriteria Untuk Setiap Alternatif 

Kode 

Alternatif 

Nama  

Pegawai 

Gaji 

Pegawai 

Masa Kerja 

Pegawai 

Usulan 

Pinjaman 

JW 

Pinjaman 

Tujuan 

Pinjaman 

C1 Abdul Murat 100 100 75 25 60 

C2 Hendro 

Kusumo 
100 80 100 75 100 

C3 Fariz 

Ramadhan 
50 60 75 10 20 

C4 Azwar Diaz 100 100 25 25 100 

C5 Febry Fiyandi 25 60 25 100 20 

 

Keterangan:  

Benefit (Dicari nilai terbesar)  

Cost (Dicari nilai terkecil)  

𝑟𝑖𝑗 =

{
 

 
𝑥𝑖𝑗

𝑀𝑎𝑥 𝑥𝑖𝑗 

𝑖

 , Jika j atribut 𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡

𝑀𝑖𝑛 𝑥𝑖𝑗 

𝑖

𝑥𝑖𝑗
, Jika j artribut 𝑐𝑜𝑠𝑡       

                             (2.3) 

 

Berikut ini hasil perhitungan normalisasi matriks keputusan / (R) setiap aspek kriteria. 

 

[
 
 
 
 
1,00  
1,00 
0,50
1,00
0,25

 

   1,00 
    0,80 
    0,60 
    1,00 
    0,60 

     

0,33 
0,25 
0,33
1,00 
1,00 

     0,40  
    0,13 
    1,00 
    0,40 
    0,10 

   0,60 
   1,00 
    0,20 
    1,00 
    0,20 ]

 
 
 
 

 

 

Tabel 7. Perhitungan Hasil Nilai Akhir 

Kode 

Alternatif 

Nama 

Pegawai 

Gaji 

Pegawai 

Masa Kerja 

Pegawai 

Usulan 

Pinjaman 

JW 

Pinjaman 

Tujuan 

Pinjaman 

Nilai Bobot 

Preferensi 

C1 Abdul Murat 1,00 1,00 0,33 0,40 0,60 80,00 

C2 Hendro 

Kusumo 
1,00 0,80 0,25 0,13 1,00 74,08 

C3 Fariz 

Ramadhan 
0,50 0,60 0,33 1,00 0,20 52,50 

C4 Azwar Diaz 1,00 1,00 1,00 0,40 1,00 94,00 

C5 Febry 

Fiyandi 
0,25 0,60 1,00 0,13 0,20 44,75 

Bobot Kriteria 35 30 15 10 10  

 

Berikut ini yaitu hasil akhir dari proses hitung nilai/bobot yang sudah ternormalisasi, dan hasil nilai akhir 

tiap pegawai yang mengajukan permohonan pinjaman dapat dilihat pada tabel 8. 

 

Tabel 8. Perhitungan Hasil Nilai Akhir 

Kode Alternatif Data Alternatif 

(Pegawai) 

Nilai Akhir Keterangan 

A1 Abdul Murat 80,00 Layak 

A2 Hendro Kusumo 74,08 Layak 

A3 Fariz Ramadhan 52,50 Layak 

A4 Azwar Diaz 94,00 Layak 

A5 Febry Fiyandi 44,75 Tidak Layak 

 

Dari proses hasil hitung diatas dapat diketahui nilai didapatkan oleh Azwar Diaz dengan nilai akhir 94,00 

dan yang di kategorikan sebagai pegawai yang layak di berikan pinjaman, kemudian Abdul Murat dengan nilai 

akhir 80,00, Hendro Kusumo dengan nilai akhir 74,08, dan Fariz Ramadhan mendapatkan penilaian layak dengan 
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nilai serta Febri Fiyandi tidak layak untuk mendapatkan pinjaman. Penilaian ini berdasarkan 5 Kriteria yaitu: Gaji 

Pegawai, Masa Kerja Pegawai, Usulan Pinjaman, Jangka Waktu Pinjaman dan Tujuan Pinjaman dengan bobot 

nilai yang berbeda-beda. 

3.1.1 Rancangan Antar Muka (Interface) 

Setelah analisis dan desain terselesaikan, dilakukan proses rancangan antar muka (interface). Pada tahap ini 

digambarkan antar muka program pada sistem yang diajukan. Berikut merupakan rancangan antar muka pengguna 

diusulkan: 

a. Tampilan Login 
 Halaman ini merupakan layar awal aplikasi, dimana pengguna harus masuk terlebih dahulu dengan akun 

berupa ID pengguna serta kata kunci yang telah terdaftar. Berikut halaman login dapat ditujukan pada gambar 

3 dibawah ini: 

Gambar 3. Tampilan Login 

 

b. Tampilan Dashboard  

Pada halaman utama utama yang tampil setelah proses login berisi berbagai menu-menu yang dapat diakses 

oleh pengguna. Berikut tampilan dashboard dapat ditujukan berdasarkan ilustrasi pada gambar 4 berikut ini: 

 
Gambar 4. Tampilan Dashboard 

 

c. Tampilan Data Kriteria 

 Tampilan data kriteria merupakan yang menampilkan semua kriteria pemohon kredit yang telah 

dimasukan ke dalam sistem. Berikut visualisasi data kriteria dapat ditujukan pada gambar 5 
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Gambar 5. Tampilan Data Kriteria  

 

d. Tampilan Data Sub Kriteria 

 Tampilan data sub kriteria yang berisikan masing masing kiteria yang telah diinput oleh user. Berikut 

tampilan data sub kriteria dapat ditujukan pada gambar 6. 

 
Gambar 6. Tampilan Data Sub Kriteria 

 

e. Tampilan Data Pemohon  

 Tampilan data pemohon halaman yang digunakan untuk menginput data pemohon kredit setelah di input 

maka sistem akan menampilkan data pemohon yang sudah di input. Berikut tampilan data pemohon dapat 

ditujukan pada gambar 7. 

Gambar 7. Tampilan Data Pemohon 
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f. Tampilan Data Penilaian 

Tampilan data penilaian adalah halaman dimana admin dapat menginput masing-masing kriteria dari setiap 

pemohon. Berikut tampilan data penilaian dapat ditujukan pada gambar 8. 

 
Gambar 8. Tampilan Data Penilaian 

 

g. Tampilan Data Perhitungan  

Tampilan data perhitungan adalah halaman dimana admin melakukan perhitungan setelah melakukan 

pengecekan data penilaian pemohon kredit. Berikut tampilan data perhitungan dapat ditujukan pada gambar 

9. 

 
Gambar 9. Tampilan Data Perhitungan 

 

h. Tampilan Data Hasil Akhir 
 Tampilan hasil akhir menampilkan data penilaian pemohon kredit yang diinput admin, dihalaman ini akan 

diperlihatkan hasil penilaian ditampilkan hasil akhir dari penilaian kelayakan kredit menggunakan metode 

Simple Additive Weighting. Berikut tampilan data hasil akhir dapat ditujukan pada gambar 10. 

10. Tampilan Data Hasil Akhir 

 Dari proses hasil hitung diatas dapat diketahui nilai Gambar 10 didapatkan oleh Azwar Diaz dengan nilai 

akhir 94 dan yang di kategorikan sebagai pegawai yang layak di berikan pinjaman, kemudian Abdul Murat 
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dengan nilai akhir 80, Hendro Kusumo dengan nilai akhir 74,08, dan Fariz Ramadhan mendapatkan penilaian 

layak dengan nilai 52,5 serta Febri Fiyandi tidak layak untuk mendapatkan pinjaman dengan nilai 44,75. 

Penilaian ini berdasarkan 5 Kriteria yaitu: Gaji Pegawai, Masa Kerja Pegawai, Usulan Pinjaman, Jangka 

Waktu Pinjaman dan Tujuan Pinjaman dengan bobot nilai yang berbeda-beda. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil riset yang dilakukan dan pembahasan sistem pendukung keputusan kelayakan kredit 

berbasis metode Simple Additive Wheighting (SAW) pada Koperasi Jasa Pratama bahwa: Penerapan Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) dengan metode SAW memudahkan koperasi dalam menentukan kelayakan kredit 

pegawai, karena sistem telah menyediakan fitur khusus untuk menilai kelayakan kredit. Dengan adanya SPK 

berbasis metode SAW, koperasi dapat melakukan proses penilaian secara efektif dan efisien, sebab seluruh tahapan 

penilaian dan perhitungan telah terotomatisasi melalui fitur kriteria, evaluasi, dan data pegawai. SPK yang 

menggunakan metode SAW juga mendukung koperasi dalam menyampaikan hasil keputusan kepada pegawai 

secara transparan, karena keputusan tersebut didasarkan pada penilaian yang telah dihitung secara 

sistematis.Kemudia Penelitian mendatang dapat mempertimbangkan penggunaan kombinasi metode lain yang 

relevan untuk proses pengambilan keputusan Multiple Attribute Decision Making (MADM). 
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